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ABSTRAK 
 
Indria Kusuma Wardani, C 9405101. 2008. Model Pengelolaan Desa 
Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum, Donokerto, Turi, Sleman, 
Yogyakarta. Program Diploma III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan 
Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Laporan tugas akhir ini mengkaji tentang model pengelolaan desa wisata 
perkebunan salak pondoh kembangarum. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
persoalan yang dipertanyakan dalam penelitian ini, yaitu daya tarik  apa saja yang 
ada di Desa Wisata Kembang Arum selain perkebunan salak pondoh, bagaimana 
model pengelolaan di desa wisata tersebut, dan bagaimana peran masyarakat 
sekitar dalam pengembangan desa wisata tersebut. 
 
Penulisan laporan ini disajikan secara deskriptif  kualitatif untuk memperoleh 
gambaran berbagai informasi yang berhubungan dengan potensi dan daya tarik 
desa wisata kembang arum. Observasi, wawancara, dan studi pustaka dilakukan 
untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalan penulisan laporan ini. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara 
deskriptif. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pengelolaan Desa Wisata 
Kembangarum dapat dilihat dari cara perencanaan dan pengelolaan desa wisata 
tersebut menjadi sebuah objek wisata alam yang berbasis pendidikan dan 
bernuansa desa sehingga bisa menarik wisatawan domestik dan wisatawan asing 
untuk berwisata di Desa Wisata Kembangarum, Donokerto, Turi, Sleman. 
Meskipun demikian dalam pengembangan Desa Wisata Kembangarum tidak lepas 
dari peran serta masyarakat sekitar desa wisata kembang arum. 
 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa model pengelolaan yang digunakan 
dalam pengembangan Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum 
telah menunjukkan keberhasilan sehingga desa wisata tersebut bisa menambah 
home stay, toilet, jasa pemanduan, dan berbagai menu wisata yang ditawarkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
 Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai potensi wisata 
yang beragam, karena terdapat berbagai suku bangsa yang berbeda-beda sehingga 
dapat menciptakan dan mengembangkan industri pariwisata. Bagi Indonesia, 
industri pariwisata merupakan peluang yang tidak dapat dilepaskan begitu saja. 
Pariwisata telah tumbuh menjadi sebuah industri yang sangat menguntungkan dan 
memiliki prospek yang sangat cerah dikemudian hari bagi sebuah Pembangunan 
Nasional. Kunjungan wisatawan asing pun dari tahun ke tahun selalu meningkat.  
 Derasnya arus informasi dan promosi negara tujuan wisata, semakin 
meningkatkan keinginan manusia untuk saling berkunjung ke negara-negara 
tujuan wisata. Hal ini merupakan gejala yang mendasar dari manusia, yakni ingin 
menjalin hubungan dengan negara lain. Pada jaman modern ini, melakukan wisata 
ke negara lain, juga merupakan kebutuhan sekunder, karena disamping rekreasi 
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wisatawan mempunyai motivasi yang beragam seperti untuk olahraga, pendidikan 
dan kebudayaan. ( A. Hari Kartono, 1997: 9).  
 Peran Departemen Pariwisata dan Kebudayaan sangatlah penting, untuk 
menunjang keberhasilan dan pengembangan daerah tujuan wisata. Adanya 
pengelolaan yang baik dari pemerintah diharapkan dapat meningkatkan 
manajemen pariwisata dalam rangka menarik wisatawan, baik domestik maupun 
wisatawan asing, sehingga dapat meningkatkan pendapatan asli dari sektor 
pariwisata. Sedangkan bagi masyarakat sekitar obyek wisata mempunyai 
pengaruh positif yang mungkin timbul dari pengembangan ini adalah perluasan 
kesempatan kerja. Inilah yang membuat para pelaku wisata, seperti travel agent, 
restoran, hotel berusaha menyediakan sarana dan prasarana yang vital dalam dunia 
pariwisata dan apabila perdagangan dunia pariwisata berjalan dengan baik, maka 
investasi juga dapat berjalan dengan baik. 
 Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang mempunyai potensi 
dan daya tarik wisata yang kedua setelah Bali, karena daerah tersebut mempunyai 
keragaman atraksi dan daya tarik wisata yang mengandung makna bahwa 
pengembangan pariwisata Kota Yogyakarta yang didasarkan pada budaya perlu 
didukung dengan keragaman atraksi dan daya tarik wisata. Selain itu, Kota 
Yogyakarta juga baik untuk berinvestasi. Kegiatan pariwisata Kota Yogyakarta 
dikembangkan dengan dasar dan berpusat pada budaya Jawa yang selaras dengan 
sejarah dan budaya Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, kearifan lokal dan nilai-
nilai luhur budaya bangsa. Kota Yogyakarta dapat menyempurnakan dan 
meningkatkan jaringan kerjasama wisata dengan pihak lain dan menjadikan 
daerah tujuan wisata terkemuka di Asia Tenggara. 
1 
 xiv
 Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta selain berdasarkan keragaman 
budaya, juga berdasarkan keragaman alam. Kota tersebut mempunyai banyak 
objek wisata alam, seperti Kaliadem di Lereng Gunung Merapi, Kaliurang, Desa 
Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum, dan sebagainya. Wisatawan 
sangat menikmati liburan ke Yogyakarta, karena Yogyakarta menyediakan objek-
objek wisata, baik untuk wisata budaya, wisata alam maupun wisata belanja. 
 Salah satu potensi dan daya tarik wisata di Yogyakarta, khususnya di 
wilayah Turi, Sleman yaitu Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum, Donokerto, Turi, Sleman. Desa tersebut merupakan tanah seluas 
25 hektar yang dikembangkan menjadi kompleks tanaman salak, tempat belajar 
dan bermain anak-anak, pemancingan dan kolam renang oleh Hery Kustriyatno 
selaku pengembang desa wisata tersebut dan pimpinan dari Sanggar Pratista. Kata 
Pratista berasal dari kata Prasojo Titis Tematta. 
 Mengingat pentingnya peran Desa Wisata dalam perkembangan dunia 
pariwisata, maka penelitian ini mengambil judul “Model Pengelolaan Desa 
Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum, Donokerto, Turi, Sleman, 
Yogyakarta”. Dengan harapan objek wisata tersebut menjadi salah satu tujuan 
wisata di Yogyakarta. 
 
Rumusan Masalah 
 Adapun permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
Apa saja daya tarik yang ada di Desa Wisata Kembangarum tersebut? 
Bagaimana model pengelolaan Desa Wisata Kembangarum? 
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Bagaimana peran serta masyarakat sekitar dalam pengembangan Desa Wisata 
tersebut? 
 
Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian dari masalah yang dibahas dalam penelitian ini, 
yaitu : 
Mengetahui dan mengenal daya tarik wisata di Desa Wisata tersebut untuk 
menarik wisatawan domestik dan wisatawan asing. 
Mengetahui model pengelolaan Desa Wisata Kembangarum dalam 
pengembangannya. 
Mengetahui seberapa jauh peran serta masyarakat sekitar dalam pengembangan 
Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum, Turi, Sleman. 
 
Manfaat Penelitian 
Manfaat Praktis 
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang potensi-potensi yang 
dimiliki oleh Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum, Turi, 
Sleman. 
Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi di Program 
DIII Usaha Perjalanan Wisata, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Ahli Madya di Universitas 
Sebelas Maret. 
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Kajian Pustaka 
Pengertian Pariwisata 
Pariwisata secara umum adalah suatu kegiatan perjalanan yang 
dilakukan oleh beberapa orang atau individu untuk mendapatkan hiburan 
setelah melakukan kegiatan sehari-hari. Kegiatan pariwisata ini dilakukan 
pada saat liburan atau pada waktu luang, sehingga mendapatkan suatu 
hiburan yang dapat dinikmati yang bersifat sementara. 
Pariwisata secara luas adalah perjalanan yang dilakukan di suatu 
tempat ke tempat yang lain, bersifat sementara yang dilakukan perorangan 
ataupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keselarasan 
dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial budaya, 
alam dan ilmu (H. Kodhyat, “Diperlukan Pengertian yang Lebih 
Komprehensif,” Kompas, 21 September 1983, halaman IV). 
Menurut Dr. Salah Wahab dalam Manajemen Pariwisata, pariwisata 
adalah salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan 
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan lapangan kerja, 
peningkatan penghasilan, standart hidup serta menstimulasi sektor 
produktivitas lainnya. Selanjutnya sebagai sektor yang kompleks, 
pariwisata juga meliputi industri-industri klasik yang sebenarnya seperti 
industri kerajinan tangan dan cinderamata. 
Pengertian Wisatawan 
 Wisatawan berasal dari bahasa sansekerta yang berasal dari kata 
“wisata” berarti perjalanan, ditambah dengan akhiran “wan” berarti orang 
yang melakukan perjalanan (Musanef, 1995:14). 
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 Wisatawan adalah pengunjung yang tinggal sementara sekurang-
kurangnya 24 jam di suatu daerah kunjungan. 
 Menurut H. Kodhyat Ramaini dalam “Kamus Pariwisata dan 
Perhotelan”, wisatawan dikelompokkan menjadi : 
a. Wisatawan asing adalah orang asing yang melakukan perjalanan 
wisata, memasuki suatu negara lain yang bukan merupakan negara 
dimana ia biasa tinggal. 
b. Wisatawan individual adalah wisatawan perorangan. 
c. Wisatawan nusantara adalah wisatawan dalam negeri. 
Pengertian Desa Wisata 
 Desa wisata adalah pariwisata yang dimotori oleh masyarakat 
pedesaan itu sendiri, untuk mencapai kesejahteraan masyarakat pedesaan 
itu sendiri. 
 Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, 
akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang 
berlaku. (http://www.yogyes.com/desawisata, 18 April 2008). 
Pengertian Objek Wisata 
 Objek wisata menurut Musanef adalah tempat atau keadaan alam 
yang mempunyai sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan 
sehingga mempunyai daya tarik wisata dan diusahakan sebagai tempat 
yang dikunjungi oleh wisatawan. 
Objek wisata adalah perwujudan dari ciptaan manusia, tata hidup, 
seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang 
 xviii 
mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan (H. Kodhyat Ramaini, 
1992). 
 Menurut H. Kodhyat Ramaini dalam “Kamus Pariwisata dan 
Perhotelan” objek wisata dikelompokkan menjadi : 
a. Objek wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi serta 
mempunyai daya tarik baik wisatawan dan upaya pembinaan cinta 
alam, dalam keadaan alam maupun setelah ada usaha budidaya. 
b. Objek wisata budaya adalah objek wisata dengan daya tarik 
bersumber pada objek kebudayaan seperti peninggalan sejarah, 
museum, atraksi-atraksi kesenian, peristiwa-peristiwa khusus, serta 
objek-objek lain berkaitan dengan objek wisata budaya. 
c. Objek wisata tirta adalah kawasan perairan yang dapat digunakan 
untuk rekreasi maupun kegiatan olahraga air, dilengkapi dengan 
fasilitas-fasilitas antara lain untuk menyelam (skin diving), berselancar 
(surfing), memancing, berenang, dan mendayung. 
Pengetian Objek dan Daya Tarik Wisata 
 Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi 
sasaran wisata (H. Kodhyat Ramaini, 1992). 
Pengertian Pengelolaan Objek Wisata 
Pengelolaan objek wisata adalah mengurus, mengusahakan suatu 
objek wisata menjadi daerah tujuan wisata untuk wisatawan yang dikemas 
menjadi paket wisata yang akan ditawarkan.  
 
 xix
Dalam dunia pariwisata ada pengelompokan pariwisata yang 
banyak digunakan untuk keperluan dalam rangka pengembangan dan 
keperluan penyediaan fasilitas di daerah tujuan wisata untuk itu perlu juga 
diketahui pengelompokan pariwisata menurut jenisnya. Adapun uraian 
mengenai jenis-jenis pariwisata adalah sebagai berikut: (Nyoman S. Pendit, 
2003: 38-43) 
a. Wisata Budaya 
Perjalanan yang bertujuan untuk melihat adat istiadat, budaya, tata 
cara kehidupan masyarakat dan kebiasaan yang terdapat di daerah atau 
negara yang dikunjungi. 
b. Wisata Kesehatan 
Perjalanan yang dilakukan dengan tujuan untuk sembuh dari suatu 
penyakit atau untuk memulihkan kesegaran jasmani dan rohani. 
Objek wisata kesehatan tempat peristirahatan sumber air panas, 
sumber mineral dan fasilitas-fasilitas lainnya. 
c. Wisata Olah Raga 
Perjalanan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengikuti kegiatan 
olah raga, misalnya Olympiade, Thomas Cup dan Sea Games. 
d. Wisata Komersial 
Disebut juga wisata bisnis yaitu perjalanan yang dilakukan untuk 
tujuan yang bersifat komersial atau dagang, misalnya mengunjungi 
pameran dagang, pameran industri, pekan raya. 
e. Wisata Industri 
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Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa 
untuk berkunjung ke suatu industri guna mempelajari atau meneliti 
industri tersebut. 
f. Wisata Politik 
Perjalanan untuk berkunjung ke suatu negara untuk tujuan aktif dalam 
tujuan politik. Misalnya kunjungan kenegaraan yang dilanjutkan 
dengan berdarma wisata. 
g. Wisata Konvensi 
Perjalanan untuk mengunjungi suatu daerah atau negara dengan 
tujuan untuk mengikuti konvensi atau konferensi. 
 
h. Wisata Sosial 
Kegiatan yang diselenggarakan dengan tujuan tidak mencari 
keuntungan. Perjalanan wisata ini diperuntukkan bagi remaja, atau 
golongan masyarakat ekonomi lemah atau pelajar. 
i. Wisata Pertanian 
Perjalanan yang dilakukan dengan mengunjungi pertanian, 
perkebunan untuk tujuan studi, riset atau studi banding. 
j. Wisata Pilgrim 
Jenis wisata yang berkaitan dengan agama, kepercayaan atau adat 
istiadat dalam masyarakat. Dilakukan baik perorangan maupun 
rombongan dengan mengunjungi tempat-tempat suci. 
k. Wisata Maritim atau Bahari 
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Wisata ini banyak dikaitkan dengan olah raga air, seperti berenang, 
menyelam, berselancar dan sebagainya. 
l. Wisata Cagar Alam 
Jenis wisata ini adalah berkunjung ke daerah cagar alam. 
m. Wisata Buru 
Kegiatan ini dikaitkan dengan hobi berburu. 
n. Wisata Bulan Madu 
Suatu penyelenggaraan perjalanan bagi pasangan-pasangan pengantin 
baru yang sedang berbulan madu. 
 Dari batasan jenis pariwisata tersebut, Desa Wisata Perkebunan 
Salak Pondoh Kembangarum termasuk dalam jenis pariwisata pertanian 
karena objek wisata tersebut menyuguhkan suatu daya tarik yang 
berkaitan dengan alam yang mana setiap wisatawan yang datang dapat 
menikmati alam sekitar dan mempelajari cara penanaman salak pondoh 
yang benar. 
  
F.  Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian dilakukan di Desa Wisata Perkebunan Salak 
Pondoh Kembangarum kompleks Desa Donokerto, Kecamatan Turi, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini terletak 25 km 
dari pusat kota Yogyakarta ke arah Utara. 
 Penelitian yang telah dilakukan penulis di Desa Wisata Perkebunan 
Salak Pondoh Kembangarum yaitu pada 13 Maret dan 22 Mei 2008. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
 xxii
a. Observasi 
 Penulis melakukan observasi langsung di Desa Wisata Perkebunan 
Salak Pondoh Kembangarum pada bulan Maret sampai bulan Mei 2008. 
Observasi ini meliputi pengamatan kegiatan masyarakat setempat di objek 
Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum untuk menarik 
wisatawan domestik maupun wisatawan asing. 
b. Wawancara 
 Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang terkait langsung 
dengan Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum yaitu Hery 
Kustriyatno, selaku pengelola desa wisata tersebut dan pimpinan Sanggar 
Pratista. Wawancara ini dimaksudkan untuk mendukung data-data yang 
telah ada sehingga dapat mengetahui daya tarik dan data wisatawan yang 
berkunjung, baik wisatawan asing maupun wisatawan domestik. 
Wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 13 Maret dan 22 Mei 2008. 
c. Studi Pustaka 
 Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang ditujukan 
untuk memperoleh data-data yang akurat mengenai Desa Wisata 
Perkebunan Salak Pondoh, Kembang Arum. Adapun studi pustaka tersebut 
dari perpustakaan UNS, Lab Tour, Perpustakaan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata dan Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh, Kembang Arum. 
 
3. Analisis Data 
 Langkah berikutnya setelah data-data yang diperlukan terkumpul 
kemudian dianalisa secara deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif 
adalah penelitian yang mendeskripsikan atau melukiskan fenomena atau 
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hubungan antar fenomena yang diteliti secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki (Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 2000). 
 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I. PENDAHULUAN 
 Pada bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 
sistematika penulisan. 
 
 
BAB II. GAMBARAN UMUM PARIWISATA KABUPATEN SLEMAN 
 Pada bab ini membahas perkembangan pariwisata Kabupaten Sleman, 
latar belakang berdirinya Desa Wisata Kembang Arum, analisis 4 A, 
analisis SWOT. 
 BAB III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini membahas daya tarik desa wisata perkebunan salak 
pondoh Kembang Arum, model pengelolaan Desa Wisata Perkebunan 
Salak Pondoh Kembang Arum, peran serta masyarakat sekitar dalam 
pengembangan Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh, Kembang 
Arum. 
BAB IV. PENUTUP 
 Pada bab ini membahas kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM PARIWISATA KABUPATEN SLEMAN 
 
A. Sejarah Perkembangan Pariwisata Kabupaten Sleman 
Kabupaten Sleman merupakan salah satu dari 5 Dati II di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Wilayahnya berada di jalur strategis yang 
menghubungkan kota-kota besar di Pulau Jawa bagian selatan dan diantara 
objek wisata Prambanan, Keraton Yogyakarta dan Borobudur. Yogyakarta 
juga dikenal sebagai kota pendidikan, Sleman pun berhak menyandang 
predikat tersebut karena sebagian besar Perguruan Tinggi dan Lembaga 
Pendidikan di wilayah DIY berlokasi di Kabupaten Dati II Sleman. Di Dati II 
Sleman terdapat 5 Perguruan Tinggi Negeri, 24 Perguruan Tinggi Swasta. 
Dari jumlah tersebut, sekurangnya 15 Perguruan Tinggi berada di Kecamatan 
Depok yang wilayahnya seluas Kota Yogyakarta. Kegiatan kemahasiswaan 
dan pendukungnya menyebabkan Depok menjadi pusat keramaian. Hal inilah 
yang secara nyata membedakan dinamika Sleman bagian selatan dan utara. 
Kecamatan Depok, Gamping, Mlati, dan Ngaglik di bagian selatan 
menjadi wilayah yang perkembangannya diarahkan untuk mendukung 
perkembangan Kota Yogyakarta. Keempat kecamatan ini mengalami 
pertumbuhan yang cepat dalam jumlah penduduk dan kegiatan ekonomi 
sebagai pengaruh ramainya mahasiswa dan pendatang.  
Daerah lainnya yang mengarah ke utara lebih diperuntukkan bagi 
pengembangan dan pemanfaatan lahan pertanian yang menjadi kontributor 
utama kegiatan ekonomi penduduk. Sementara wilayah paling puncak yang 
merupakan Lereng Gunung Merapi (2.996 meter) menjadi wilayah 
konservasi. Wilayah ini menyimpan kurang lebih 100 sumber mata air yang 
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menghidupi penduduk Sleman dan sekitarnya. Gunung Merapi menjadi 
keberuntungan bagi Sleman dalam menggerakkan perekonomian, terutama 
pertanian dan pariwisata. Produksi pertanian tanaman bahan makanan masih 
menjadi andalan daerah. Situasi ketahanan pangan daerah ini tahun 2001 
menunjukkan produksi tanaman bahan makanan mengalami surplus. Salah 
satu indikatornya terlihat dari penyediaan 148.724,39 ton beras. Kebutuhan 
beras yang sekitar 74 kilogram per kapita dan total kebutuhan beras 
penduduk sekitar 89.000 ton menunjukkan daerah ini surplus. Produksi 
jagung, ubi kayu, dan ubi jalar juga menunjukkan peningkatan. Selain 
produksi beras, jagung, ubi kayu dan ubi jalar, tanaman salak pondoh yang 
merupakan tanaman ciri khas Kota Yogyakarta pun menunjukkan 
peningkatan. 
 Keistimewaan salak pondoh selain rasa buahnya yang manis, juga 
memiliki kandungan air yang cukup, bisa dinikmati tanpa menunggu masak 
terlebih dahulu, dan berbuah sepanjang tahun. Sejak komoditas ini booming 
awal tahun 1990, petani memantapkan dirinya menanam salak pondoh. Hal 
ini mengakibatkan banyak terjadi peralihan pemanfaatan lahan dari lahan 
sawah menjadi kebun salak pondoh. Sentra penanaman salak pondoh Sleman 
terdapat di tiga kecamatan, yakni Tempel, Turi, dan Pakem. Namun, saat ini 
salak pondoh tidak hanya ditanam di Sleman. Penyebaran penjualan bibitnya 
telah sampai ke Kalimantan dan Sumatera, dan pemasaran hasilnya pun 
selain dinikmati oleh pasar domestik juga pasar internasional. 
Sampai tahun 2001, ditanam tak kurang dari empat juta rumpun salak 
pondoh di areal sekitar 5.000 ha. Setiap rumpun bisa terdapat dua atau tiga 
pohon salak pondoh. Dari jumlah populasi yang empat juta tadi, yang 
menghasilkan sekitar 2,3 juta rumpun dengan produksi sekitar 20.000 ton 
salak pondoh. Perkebunan salak pondoh selain efektif untuk pelestarian 
konservasi tanah dan air juga menjadi salah satu obyek agrowisata yang turut 
mengangkat nama Kabupaten Sleman. Namun, tidak hanya agrowisata yang 
dimiliki daerah ini sebagai aset dan potensi pariwisata. Masih ada obyek 
wisata lainnya seperti Kaliurang dan Kaliadem sebagai obyek wisata alam. 
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Juga keberadaan candi Kompleks Ratu Boko yang menjadi obyek wisata 
sejarah.  
Mendukung kegiatan pariwisata, Kabupaten Sleman membangun 
sembilan hotel berbintang, 80 hotel melati dan 114 pondok wisata yang siap 
menampung wisatawan. Meski pun krisis menerpa bangsa ini, jumlah 
pengunjung ke obyek wisata Sleman selalu meningkat. Seiring dengan 
kunjungan tersebut, retribusi yang ditarik Pemerintah Kabupaten pun 
meningkat. Tahun 2001 dari lima obyek wisata berhasil ditarik retribusi 
hampir Rp 600 juta, meningkat 12,04 persen dari tahun sebelumnya. 
Selain potensi pertanian dan pariwisata tadi, Kabupaten Sleman juga 
mengandalkan industri kecil yang dimiliki di masing-masing Kecamatan. Di 
Kecamatan Moyudan wisatawan bisa menemukan kerajinan bambu. Di 
Kecamatan Minggir terdapat kerajinan tenun, mendong, dan anyaman 
bambu. Di Kecamatan Sleman terdapat industri batu candi. Kecamatan 
lainnya juga memiliki ciri khas industri untuk memasarkan produk unggulan 
daerah. Pemerintah Kabupaten Sleman berniat melakukan hal itu melalui 
teknologi web e-government, seperti yang dirintis sebelumnya oleh 
Pemerintah Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Upaya ini benar-benar 
ingin ditempuh mengingat Sleman merupakan percontohan pelaksanaan 
otonomi yang sejak tahun 1995 memiliki aset sumber daya manusia dan 
alam yang berlimpah dan pada tahun 2008 ditargetkan 16,5 milyar dan 
ternyata terealisasi 19,4 milyar. Namun itu kotribusi terbesar dari pajak hotel 
berbintang dan melati, sekitar 10 milyar akan disumbangkan untuk kemajuan 
pariwisata di Kabupaten Sleman. (http://yogyes.com//Gianie, Litbang 
Kompas) 
 
 
B. Latar Belakang Sejarah Berdirinya Desa Wisata Perkebunan Salak 
Pondoh Kembangarum, Donokerto, Turi, Sleman. 
Desa Wisata Kembangarum merupakan desa wisata yang berlatar 
belakang pendidikan nomor satu di Sleman. Desa Wisata Kembangarum 
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berdiri pada akhir bulan Desember tahun 2005 yang beralamat di Dusun 
Kembangarum, Desa Donokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. Orbitrasi Desa Wisata Kembangarum dengan Ibukota Kecamatan 
berjarak 1 km dengan waktu tempuh 5 menit, dengan Ibukota Kabupaten 
berjarak 7 km dengan waktu tempuh 15 menit, dan dengan Desa berjarak 0,5 
km. Sebelum menjadi desa wisata, desa ini sangat kotor dan angker karena 
banyaknya pohon besar, tanaman salak yang tidak terawat karena penduduk 
sekitar hanya membersihkan dan merawat tanaman dan pohon tersebut yang 
ada di halaman rumahnya saja.  
Pada awal tahun 2005, desa tersebut mulai dibersihkan dan dirawat. 
Hery Kustriyatno selaku Pimpinan Sanggar Pratista, berinisiatif untuk 
menciptakan Dusun Kembangarum menjadi salah satu daerah tujuan wisata di 
Sleman, sebagai Desa Wisata Pendidikan dan dapat mendatangkan 
wisatawan. Seiring berjalannya waktu Hery Kustriyatno berusaha keras dalam 
mengembangkan dan mengelola desanya yang memiliki berbagai potensi 
khususnya perkebunan salak dan Sanggar  Pratista. Dalam mengelola dan 
mengembangkan desanya menjadi Desa Wisata, peran masyarakat sekitar 
sangat mendukung dengan adanya homestay yang disediakan oleh penduduk 
sekitar desa wisata sebagai tempat tinggal sementara bagi wisatawan.  
Melalui bimbingan dan dukungan dari Hery Kustriyatno selaku 
pimpinan Sanggar Pratista, yang telah memberikan penyuluhan kepada 
masyarakat Dusun Kembang Arum supaya lebih optimis dalam mengelola 
potensi yang ada dan dari penyuluhan tersebut akhirnya terbentuklah suatu 
kepengurusan organisasi yang diketuai oleh Hery Kustriyatno beserta rekan-
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rekan pemuda dan masyarakat setempat yang menangani Desa Wisata 
Kembangarum. Pihak pengurus pun bertekad dan berusaha untuk memajukan 
desanya supaya menjadi Objek Daerah Tujuan Wisata. 
Desa Wisata Kembang Arum memiliki luas wilayah 25 ha, dengan 
batasan wilayah sebelah utara berbatasan dengan Pedukuhan Turi, sebelah 
selatan berbatasan dengan Pedukuhan Ngemplak, sebelah timur berbatasan 
dengan Sungai Sempor, sebelah barat berbatasan dengan Pedukuhan 
Bandaran. Dusun Kembangarum mempunyai penduduk sebanyak 793 jiwa, 
212 KK dengan jumlah penduduk miskin 21 KK (10%). Jumlah penduduk 
Dusun Kembangarum menurut jenis kelamin laki-laki sebanyak 106 orang 
dan jenis kelamin perempuan 115 orang. Sebagian besar penduduknya adalah 
petani salak. Perkebunan itu yang akhirnya dikemas menjadi potensi utama 
Desa Wisata Kembangarum. Selain perkebunan salak yang dijadikan daya 
tarik utama, Desa   Wisata Kembangarum mengedepankan pendidikan untuk 
sarana belajar bagi anak-anak, sehingga sering digunakan sebagai study tour 
dan studi banding dari berbagai sekolah atau mahasiswa yang ingin 
melakukan penelitian, dan juga untuk berwisata keluarga. Selain potensi salak 
pondoh, di Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum juga 
menyediakan bermacam-macam wisata, antara lain: wisata pemukiman, 
wisata permainan, wisata pertanian, wisata perkebunan, wisata air, wisata 
kesenian, wisata kuliner, wisata jajanan pasar, dan wisata minuman 
tradisional. Jenis-jenis wisata tersebut digolongkan berdasarkan harga-harga 
yang ditawarkan di desa wisata tersebut. 
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C. Analisis 4A 
Nama 
Objek 
Aktifitas Atraksi Amenitas Aksesibilitas 
Desa 
Wisata 
Kemban
garum 
1. Menikmati 
pemandangan 
kebun salak 
dan alam 
sekitar. 
2. Melakukan 
pijat refleksi 
dan pijat 
kebugaran. 
3. Berenang di 
kolam renang 
tradisional. 
1. Fasilitas 
memancing 
kalajengking ini 
dikenakan biaya 
Rp.10.000/ 
orang. 
2. Desa Wisata 
Kembangarum 
menyediakan 
fasilitas cara 
menanam salak 
dengan 
1. Desa Wisata 
Kembangarum 
menyediakan 
artshop yang 
digunakan 
untuk menjual 
oleh-oleh dan 
cinderamata. 
2. Homestay 
disediakan 
masyarakat 
sekitar untuk 
Desa Wisata 
Kembangarum 
dapat dijangkau 
dengan kendaraan 
umum yang bisa 
dijumpai yaitu 
Bus Pemuda dan 
Minibus jurusan 
Kulon Progo. 
Adapun kondisi 
jalan Desa Wisata 
Kembangarum 
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4. Membaca di 
perpustakaan 
alam. 
5. Menikmati 
menu masakan 
dan menu 
wisata. 
6. Belajar musik 
tradisional, 
belajar 
melukis. 
7. Memancing 
ikan dan 
memancing 
kalajengking. 
8. Aktifitas 
penduduk 
sebagai petani. 
9. Penduduk juga 
belajar 
melukis, 
belajar teater, 
belajar musik 
gamelan dan 
didampingi 
warga yang 
mengerti cara 
menanam 
dengan baik. 
Fasilitas ini 
dikenakan biaya 
Rp. 10.000/ 
orang. 
3. Kesenian 
jathilan, musik 
gamelan jawa 
juga bisa 
dinikmati 
wisatawan. 
Fasilitas ini 
dikenakan biaya 
Rp.2.000.000 
satu hari. 
tempat tinggal 
sementara 
wisatawan di 
Desa Wisata 
Kembangarum. 
3. Jasa pemanduan 
yang disediakan 
masyarakat 
untuk 
wisatawan yang 
ingin 
didampingi 
keliling desa 
wisata ini. 
sudah cukup baik, 
kondisi jalan: 100 
m jalan tanah, 
500 m jalan aspal, 
900 m jalan 
conblok. Desa 
Wisata 
Kembangarum 
dapat ditempuh 
dalam waktu satu 
hari, sehingga 
wisatawan tidak 
perlu menginap 
apabila ingin 
berwisata ke desa 
wisata ini.  
 xxxi
karawitan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Analisis SWOT 
Nama 
Objek 
Strength Weakness Opportunities Threaths 
Desa 
Wisata 
Kembang- 
arum 
1.  Selain 
pemandangan 
alam yang 
ditawarkan di 
Desa Wisata 
Sarana 
untuk 
transportasi 
yang masih 
terbatas 
1. Dapat menarik 
wisatawan 
domestik dan 
wisatawan asing 
dengan didukung 
1. Dana 
pengembangan   
objek yang 
terbatas. 
2. Kurangnya 
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Kembangarum, 
adat istiadat 
juga masih 
dilestarikan 
seperti Kenduri, 
upacara mitoni 
dan upacara 
wiwit. 
2.  Dukungan 
masyarakat 
sekitar yang 
baik. 
3.  Mempunyai 
area 
perkemahan 
yang biasa 
digunakan 
pelajar. 
4.  Adanya 
pertemuan dua 
arus dari Sungai 
Sempor. 
jumlahnya. alam. 
2. Lokasi objek 
yang tidak sulit 
dijangkau. 
3. Adanya adat 
istiadat yang 
masih kental 
seperti kenduri, 
upacara mitoni 
dan upacara 
wiwit. 
4. Dapat 
dikembangkan 
menjadi wisata 
out bond. 
kepedulian 
wisatawan akan 
kebersihan 
objek. 
3. Persaingan 
dengan objek 
wisata yang ada 
di Kabupaten 
Sleman dan 
Kabupaten 
lainnya. 
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BAB III 
MODEL PENGELOLAAN DESA WISATA PERKEBUNAN SALAK 
PONDOH KEMBANGARUM, DONOKERTO, TURI 
 
Daya Tarik Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh, Kembang Arum, 
Donokerto, Turi, Sleman 
Memasuki Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum 
wisatawan dapat melihat tanaman salak yang membentang luas dan tertata rapi. 
Disamping kegiatan-kegiatan tersebut, wisatawan juga dapat memancing ikan di 
sungai Sempor atau pun dapat memancing ikan di kolam yang telah disediakan, 
serta dapat melihat rumah-rumah penduduk yang halaman rumahnya banyak 
tanaman salaknya. 
Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum mempunyai 
berbagai daya tarik yang dapat menarik wisatawan, baik wisatawan domestik 
maupun wisatawan asing. Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum 
menyediakan beberapa jenis wisata bagi wisatawan yang berkunjung. Di desa 
wisata ini mempunyai area outbond terbesar di Yogyakarta, tetapi daya tarik yang 
paling utama di Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum adalah 
salak pondoh. Salak pondoh merupakan tanaman unik dengan bentuk pohon 
seperti bagian atas pohon kelapa sawit dengan sentuhan sedikit corak pakis 
menjadi keunikan tersendiri bila disusun berjajar. Buahnya yang tumbuh 
dipangkal bawah, berbentuk kecil dengan daging buahnya yang kenyal serta tidak 
menempel dengan biji, dan juga rasanya yang sangat manis menjadi nilai jual bagi 
buah ini. 
23 
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Beberapa contoh klasifikasi jenis wisata yang ada di Desa Wisata 
Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum, Turi, antara lain: 
1)  Wisata Pemukiman 
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata pemukiman adalah gazebo 
(satu hari dan setengah hari), rumah sawah (satu hari dan setengah 
hari), gubug karaoke, panggung kesenian. 
2) Wisata Permainan 
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata permainan adalah 
permainan bakiak adalah permainan untuk mengasah kekompakkan, 
egrang adalah permainan untuk melatih keseimbangan, panahan, sepak 
bola tikus, lari memindah salak, dll. 
3) Wisata Pertanian 
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata pertanian adalah cara 
menanam (padi, singkong, kacang), nutu/ menumbuk padi, membajak 
sawah dengan kerbau, mencangkul sawah, panen (padi, singkong, 
kacang) 
4) Wisata Kesenian 
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata kesenian adalah wayang 
(kulit, wahyu, kancil, bocah, dhamen, sawah, gaul), petilan wayang 
orang, siteran, cokekan, karawitan, tayub, jatilan (klinthing dan anak-
anak),dll. 
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5) Wisata Air  
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata air adalah bermain (di 
selokan, di sungai, di grojogan), mandi (di sungai, di selokan, di 
grojogan), berenang di kolam renang tradisional. 
6) Wisata Peternakan 
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata peternakan adalah melihat 
kelinci di dilepas/ balapan kelinci, melihat kerbau mandi, memberi 
makan kambing dan itik. 
7) Wisata Kesehatan Tradisional 
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata kesehatan tradisional adalah 
pijat (refleksi rempah-rempah, kebugaran, kerokan), tusuk jari, paket 
jamu untuk kesehatan, paket aneka parem (beras, kencur, jahe, boreh). 
8) Wisata Perkebunan 
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata perkebunan adalah cara 
menanam (buah strawberry, buah pepino/ melodi, buah salak), panen 
(buah strawbery, buah pepino/ melodi, buah salak). 
9) Wisata Sekolah Alam 
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata sekolah alam adalah belajar 
akting, belajar vokal, belajar presenter, belajar teater, belajar fotografi. 
10) Wisata Melukis 
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata melukis adalah melukis 
dengan media kertas, caping, gerabah, baju, dan kanvas. 
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11) Wisata Kuliner 
Wisata-wisata yang termasuk dalam wisata kuliner adalah ikan bakar/ 
ikan goreng organik, ayam bakar/ ayam goreng, bebek bakar/ bebek 
goreng, opor ayam, sate ayam/ sate kambing, rendang daging sapi/ 
rendang ayam, oseng-oseng mercon/ oseng-oseng daun pepaya, gulai, 
tongseng, dll.  
12) Wisata Jajanan Tradisional 
Wisata jajanan tradisional adalah makanan yang berasal dari suatu 
daerah yang jarang ditemukan ditempat lain. Wisata-wisata yang 
termasuk dalam wisata jajanan tradisional adalah kue lumpur adalah 
makanan yang mempunyai rasa manis, semar mendem adalah makanan 
yang terbuat dari ketan yang didalamnya ada abonnya, jenang salak 
adalah makanan yang terbuat dari tepung terigu dan buah salak yang 
telah dibuat tepung, dll. 
Di Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum terdapat empat 
rumah tradisional Jawa yang masih terjaga dengan baik, terdiri dari dua buah 
rumah Joglo dan dua buah rumah Limasan. Rumah-rumah tersebut digunakan 
untuk kegiatan pertemuan karena tempatnya yang cukup luas dan nyaman. 
Sedangkan adat istiadat yang sampai sekarang masih tetap dilestarikan yaitu 
berupa Kenduri yang merupakan wujud ungkapan rasa syukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa atas segala karunia-Nya, serta permohonan doa. Adat istiadat 
yang lainnya  yaitu upacara Mitoni yang berarti upacara untuk memperingati tujuh 
bulan usia kehamilan, sedangkan Upacara Wiwit yang ada pada jaman dahulu 
masih selalu dilaksanakan dan dilestarikan oleh leluhur sebelum panen raya. 
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Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum selain sebagai 
sentra salak pondoh, juga sebagai daerah sentra usaha kerajinan anyaman bambu 
yang sangat menarik untuk dikunjungi wisatawan. Selain untuk membeli oleh-
oleh, wisatawan juga dapat menyaksikan secara langsung proses pembuatan 
kerajinan anyaman bambu tersebut. Di desa wisata ini wisatawan bisa belajar 
membuat kerajinan anyaman bambu.  
Di Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum terdapat dua 
buah pondok makan dengan menu utama masakan ikan air tawar, masing-masing 
mempunyai ciri khas tersendiri. Pondok ikan “Kampoeng Ikan” menyajikan menu 
utama ala Jawa yaitu ikan bakar dan ikan goreng dengan lalap sambal terasi, 
dengan fasilitas wisatawan memancing sendiri. Sedangkan pondok makan yang 
satunya adalah pondok makan “Ala Kalimantan”, pondok makan ini menyediakan 
menu khas Kalimantan. 
Banyak wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Perkebunan Salak 
Pondoh Kembangarum baik wisatawan domestik maupun wisatawan asing dari 
tahun ke tahun semakin bertambah. Jumlah tamu kunjungan wisata di Desa 
Wisata Kembangarum pada tahun 2006-2008, sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Jumlah Tamu Kunjungan Wisata di Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum Tahun 2006 
NO BULAN JUMLAH TAMU (ORANG) 
1 Januari 160 
2 Maret 495 
3 Mei 150 
4 Juni 110 
5 Agustus 180 
6 September 190 
7 November 460 
8 Desember 562 
 TOTAL 2307 
 
Menurut tabel 1, jumlah pengunjung mengalami peningkatan tetapi pada 
bulan Mei dan Juni jumlah wisatawan mengalami penurunan karena pada bulan 
tersebut merupakan bukan bulan liburan sekolah desa wisata tersebut belum 
begitu dikenal oleh wisatawan. Menurut narasumber, wisatawan yang datang 
didominasi oleh pelajar, karena Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum merupakan desa wisata yang berbasis pendidikan. Daftar 
wisatawan yang berkunjung pada tahun 2006 dapat dilihat pada lampiran 4. 
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Tabel 2 
Jumlah Tamu Kunjungan Wisata di Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum Tahun 2007 
 
NO BULAN JUMLAH TAMU (ORANG) 
1 Januari 149 
2 Februari 70 
3 Maret 370 
4 April 533 
5 Mei 508 
6 Juni 1088 
7 Juli 290 
8 Agustus 330 
9 Sepember 360 
10  Oktober 260 
11 November 265 
12 Desember 344 
 TOTAL 4567 
 
Menurut tabel 2, wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata 
Kembangarum kebanyakan wisatawan domestik, tetapi wisatawan asing pun juga 
ada yang berkunjung. Wisatawan asing yang berkunjung ke Desa Wisata 
Kembangarum berjumlah delapan orang. Daftar wisatawan yang berkunjung pada 
tahun 2007 dapat dilihat pada lampiran 4. 
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Tabel 3 
Jumlah Tamu Kunjungan Wisata di Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum Tahun 2008 
 
NO BULAN JUMLAH TAMU (ORANG) 
1 Januari 86 
2 Februari 311 
3 Maret 443 
4 April 18 
 TOTAL 858 
 
Menurut tabel 3, jumlah wisatawan yang berkunjung pada bulan April 
mengalami penurunan yaitu pada bulan Maret berjumlah 443 orang, sedangkan 
pada bulan April berjumlah 18 orang. Daftar wisatawan yang berkunjung pada 
tahun 2008 dapat dilihat pada lampiran 4. 
Total wisatawan yang berwisata ke Desa Wisata Kembangarum pada 
tahun 2006-2008 berdasarkan tabel diatas dan dengan perincian sebagai berikut: 
1. Tahun 2006  2307 orang 
2. Tahun 2007  4567 orang 
3. Tahun 2008    858 orang 
Total Pengunjung  7732 orang. 
Melihat jumlah wisatawan dari tahun ke tahun semakin bertambah maka 
Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum menawarkan menu wisata 
yang berbentuk paket wisata sesuai dengan harga dan fasilitas-fasilitas. Menu-
menu wisata tersebut antara lain: 
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1. Tarif menu wisata untuk kegiatan outbond Desa Wisata Perkebunan Salak 
Pondoh Kembangarum dengan waktu kegiatan satu hari (menginap), sebagai 
berikut: 
a. Paket I, dengan harga Rp. 200.000,00/ orang (minimal 50 orang) 
Menu wisata yang ada di paket ini, antara lain: 
1) Wisata Pemukiman: Rumah sawah, gasebo, homestay 
2) Wisata Permainan: Permainan bakiak, permainan bambu keseimbangan, 
memet ikan/ mencari ikan, balapan perahu gethek, permainan tarik 
tambang, permainan tampah bola, permainan bola volly geber, tracking/ 
menyusuri desa wisata. 
3) Wisata Pertanian: Membajak sawah dengan kerbau, nutu padi/ 
menumbuk padi. 
4) Wisata Perkebunan: Cara menanam buah salak/ strawbery, panen buah 
salak/ strawbery. 
5) Wisata Air: Bermain/ mandi di sungai, berenang di kolam renang 
tradisional. 
6) Wisata Kesenian: Belajar musik tradisional, karaoke, belajar melukis. 
7) Wisata Kuliner, ada tiga menu makanan dalam wisata kuliner ini: 
a) Nasi gurih, urap, telur areh, tempe goreng, peyek teri. 
b) Nasi putih, sayur brongkos telur, tempe mendoan, lempeng 
gelendar. 
c) Nasi putih, ikan bakar, tempe dan tahu bacem, sambal, lalapan, 
kerupuk. 
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8) Wisata Jajanan Pasar: Klepon, semar mendem, kue lumpur, kue 
motokebo, kue dadar gulung, kacang rebus, pisang rebus, lotisan. 
9) Wisata Minuman Tradisional: Wedang jahe, wedang teh, air putih. 
Fasilitas dalam menu wisata paket I, antara lain: acara api unggun (bakar 
jagung dan singkong), mendapat souvenir celengan hias. 
b. Paket II, dengan harga Rp. 175.000,00/ orang (minimal 50 orang) 
Menu wisata yang ada di paket ini, sebagai berikut: 
1) Wisata Pemukiman: Rumah sawah, gasebo, homestay 
2) Wisata Permainan: Permainan bakiak, permainan bambu 
keseimbangan, permainan tarik tambang, permainan tampah bola, 
memet ikan/ mencari ikan, tracking/ menyusuri desa wisata. 
3) Wisata Pertanian: Nutu padi/ menumbuk padi, membajak sawah 
dengan kerbau. 
4) Wisata Perkebunan: Cara menanam buah salak/ strawbery, panen buah 
salak/ strawbery. 
5) Wisata Air: Bermain/ mandi di sungai, berenang di kolam Renang 
tradisional. 
6) Wisata Kesenian: Belajar musik tradisional, karaoke. 
7) Wisata Kuliner, ada tiga menu makanan dalam wisata kuliner ini: 
a) Nasi gurih, urap, telur areh, tempe goreng, peyek teri. 
b) Nasi putih, sayur lodeh daun lompong, telur gulung, lempeng 
gelendar. 
c) Nasi putih, ikan bakar, tahu bacem, sambal, lalapan, kerupuk. 
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8) Wisata Jajanan Pasar: Klepon, kue dadar gulung, kue lapis, kacang 
rebus, pisang rebus, lotisan. 
9) Wisata Minuman Tradisional: Wedang jahe, wedang teh, air putih. 
Fasilitas dalam menu wisata paket II, antara lain: acara api unggun (bakar 
jagung dan singkong), mendapat celengan hias. 
c. Paket III, dengan harga Rp. 150.000,00/ orang (minimal 50 orang) 
Menu wisata yang ada di paket ini, antara lain: 
1) Wisata Pemukiman: Rumah sawah, gasebo, homestay. 
2) Wisata Permainan: Permainan bakiak, permainan tarik tambang, 
permainan tampah bola, memet ikan/ mencari ikan, permainan sepak 
bola lumpur, tracking/ menyusuri desa wisata. 
3) Wisata Pertanian: Membajak sawah dengan kerbau, nutu padi/ 
menumbuk padi. 
4) Wisata Perkebunan: Cara menanam buah salak/ strawbery, panen buah 
salak/ strawbery. 
5) Wisata Air: Bermain/ mandi di sungai, berenang di kolam renang 
tradisional. 
6) Wisata Kesenian: Belajar musik tradisional, karaoke. 
7) Wisata Kuliner, ada tiga menu makanan di paket ini: 
a) Nasi gurih, urap, telur areh, tempe goreng, peyek teri. 
b) Nasi putih, sayur bobor, telur gulung, lempeng gelendar. 
c) Nasi putih, ikan bakar, tempe bacem, sambal, lalapan, kerupuk. 
2) Wisata Jajanan Pasar: Klepon, kue dadar gulung, kue lapis, kacang 
rebus, pisang rebus, lotisan. 
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3) Wisata Minuman Tradisional: Wedang jahe, wedang teh, air putih. 
Fasilitas dalam menu wisata paket III, antara lain: acara api unggun (bakar 
jagung dan singkong), mendapat celengan hias. 
Dari tiga paket wisata tersebut merupakan paket wisata 
kebanyakan untuk keluarga. Kebanyakan wisatawan memilih menu 
wisata paket II atau paket III karena harganya yang lebih murah, tetapi 
ada juga yang memilih menu wisata paket I biasanya para pejabat atau 
orang menengah ke atas. 
2. Tarif menu wisata untuk kegiatan wisata alam dan pendidikan Desa Wisata 
Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum dengan waktu kegiatan dari jam 
08.00 – 13.00 wib, sebagai berikut: 
a. Paket I, dengan harga Rp. 100.000,00/ orang (minimal 50 orang) 
1) WisataPemukiman: Rumah sawah, gasebo. 
2) Wisata Permainan: Permainan bakiak, permainan egrang, permainan 
bambu beraturan, permainan sepak bola lumpur, memet ikan/ mencari 
ikan, permainan sepak bola tikus, tracking/ menyusuri desa wisata, 
permainan tampah bola. 
3) Wisata Pertanian: Membajak sawah dengan kerbau, nutu padi/ 
menumbuk padi. 
4) Wisata Perkebunan: Melihat-lihat kebun salak/ strawbery, belajar cara 
menanam buah salak/ strawbery. 
5) Wisata Air: Bermain dan mandi di sungai, bermain dan mandi di 
grojogan, berenang di kolam renang tradisional. 
6) Wisata Kesenian: Belajar musik kentongan, belajar musik tradisional. 
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7) Wisata Kuliner: Nasi gurih, urap, ayam goreng, telur areh, tempe 
goreng, peyek teri. 
8) Wisata Jajanan Pasar: Klepon, kue wajik, kue lumpur, kue motokebo, 
risoles, lotisan. 
9) Wisata Minuman Tradisional: Wedang jahe, wedang teh. 
Fasilitas dari menu wisata paket I adalah mendapat souvenir celengan hias. 
b. Paket II, dengan harga Rp. 90.000,00/ orang (minimal 50 orang) 
1) Wisata Pemukiman: Rumah sawah, gasebo. 
2) Wisata Permainan: Permainan bakiak, permainan bambu beraturan, 
permainan sepak bola lumpur, memet ikan/ mencari ikan, permainan 
tampah bola, tracking/ menyusuri desa wisata. 
3) Wisata Pertanian: Membajak sawah dengan kerbau, nutu padi/ 
menumbuk padi. 
4) Wisata Perkebunan: Melihat-lihat kebun salak/ strawbery, belajar cara 
menanam buah salak/ strawbery. 
5) Wisata Air: Bermain dan mandi di sungai, berenang di kolam renang 
tradisional. 
6) Wisata Kesenian: Belajar musik kentongan, belajar musik tradisional. 
7) Wisata Kuliner: Nasi gurih, urap, ayam goreng, telur areh, tempe 
goreng, peyek teri. 
8) Wisata Jajanan Pasar: Klepon, kue lumpur, kue mangkok, lumpia, 
lotisan. 
9) Wisata Minuman Tradisional: Wedang jahe, wedang teh. 
 xlvi
Fasilitas dari menu wisata paket II adalah mendapat souvenir celengan 
hias. 
c. Paket III, dengan harga Rp. 80.000,00/ orang (minimal 50 orang) 
1) Wisata Pemukiman: Rumah sawah. 
2) Wisata Permainan: Permainan bakiak, permainan bambu beraturan, 
memet ikan/ mencari ikan, permainan tarik tambang, tracking/ 
menyusuri desa wisata. 
3) Wisata Pertanian: Membajak sawah dengan kerbau, nutu padi/ 
menumbuk padi. 
4) Wisata Perkebunan: Melihat-lihat kebun salak/ strawbery, belajar cara 
menanam buah salak/ strawbery. 
5) Wisata Air: Berenang di kolam renang tradisional. 
6) Wisata Kesenian: Belajar musik tradisional. 
7) Wisata Kuliner: Nasi gurih, urap, telur areh, tempe goreng, peyek teri. 
8) Wisata Jajanan Pasar: Kue dadar gulung, kue campur sari, pisang 
rebus, kacang rebus. 
9) Wisata Minuman Tradisional: Wedang teh. 
d. Paket IV, dengan harga Rp. 70.000,00/ orang (minimal 50 orang) 
1) Wisata Pemukiman: Rumah Sawah. 
2) Wisata Permainan: Permainan bakiak, memet ikan/ mencari ikan, 
permainan bambu keseimbangan, tracking/ menyusuri desa wisata. 
3) Wisata Pertanian: Membajak sawah dengan kerbau, nutu padi/ 
menumbuk padi. 
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4) Wisata Perkebunan: Melihat-lihat kebun salak/ strawbery, belajar cara 
menanam buah salak/ strawbery. 
5) Wisata Air: Berenang di kolam renang tradisional. 
6) Wisata Kesenian: Belajar musik tradisional. 
7) Wisata Kuliner: Nasi gurih, urap, telur areh, tempe goreng, peyek teri. 
8) Wisata Jajanan Pasar: Kue dadar gulung, kue mangkok, kacang rebus. 
9) Wisata Minuman Tradisional: Wedang teh. 
Empat paket menu wisata tersebut di atas biasanya paket untuk para 
pelajar, baik play group, taman kanak-kanak (TK), maupun tingkat sekolah dasar 
(SD). Paket yang sering dipesan wisatawan yaitu paket III dan paket IV, karena 
harganya yang tidak terlalu mahal tetapi dengan jumlah menu wisata sama, 
sedangkan untuk paket I dan Paket II juga untuk para pelajar dari sekolah yang 
fasilitas dan kualitas pendidikan bagus dengan biaya sekolah yang cukup mahal. 
 Di Desa Wisata Kembangarum juga menawarkan menu wisata 
berdasarkan minat wisatawan. Menu-menu wisata tersebut digolongkan menurut 
harga per hari dan per kelompok, sebagai berikut: 
1. Menu Wisata Pemukiman 
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
1 Homestay Rp.150.000 satu hari 
2 Gasebo Rp.200.000 satu hari 
3 Gasebo Rp.100.000 setengah hari 
4 Rumah Sawah Rp.500.000 satu hari 
5 Rumah Sawah Rp.300.000 setengah hari 
6 Gubug Karaoke Rp.200.000 satu hari 
7 Panggung Kesenian Rp.200.000 satu hari 
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2. Menu Wisata Permainan 
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
1 Permainan Bakiak Rp.50.000/ regu (4 orang) 
2 Permainan Egrang Rp10.000/ orang 
3 Permainan Panahan Rp.10.000 / orang 
4 Permainan Gobak Sodor Rp.150.000/ regu (5 orang) 
5 Permainan Bluluk Rp.10.000/ orang 
6 Permainan Tarik 
Tambang 
Rp. 150.000/ regu (5 orang) 
7 Balapan Perahu Gethtek Rp.150.000/ regu (5 orang) 
 
3. Menu Wisata Pertanian 
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
1 Cara Menanam Padi Rp.10.000/ orang 
2 Menumbuk Padi Rp10.000/ orang 
3 Panen Padi Rp.20.000 / orang 
4 Membajak Sawah dengan Ngluku Rp.25.000/ orang 
5 Mencangkul di Sawah Rp.10.000/ orang 
6 Cara Menanam Singkong Rp. 10.000/ orang 
7 Panen Singkong Rp.20.000/ orang 
 
4. Menu Wisata Kesenian 
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
1 Wayang Kulit    Rp.7.500.000 satu malam 
2 Wayang Wahyu    Rp5.000.000 satu malam 
3 Siteran Rp.1.000.000 satu hari 
4 Jatilan Klinthing Rp.2.000.000 satu hari 
5 Musik Kenthongan Rp.1.000.000 satu hari 
6 Campur Sari  Rp. 5.000.000 satu hari 
7 Musik Gamelan Jawa Rp.2.000.000 satu hari 
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5. Menu Wisata Air 
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
1 Bermain di Sungai Rp.10.000/ orang 
2 Bermain di Selokan Rp.10.000/ orang 
3 Bermain di Grojogan Rp.10.000/ orang 
4 Mandi di Sungai Rp.10.000/ orang 
5 Mandi di Selokan Rp.10.000/ orang 
6 Mandi di Grojogan Rp.10.000/ orang 
 
6. Menu Wisata Peternakan 
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
1 Melihat Kelinci Dilepas/ 
Balapan Kelinci 
Rp.10.000/ orang 
2 Melihat Kerbau Mandi Rp.10.000/ orang 
3 Memberi Makan 
Kambing 
Rp.10.000/ orang 
4 Memberi Makan Itik Rp.10.000/ orang 
 
Menu Wisata Kesehatan Tradisional 
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
1 Pijat Refleksi Rempah-
rempah 
Rp.100.000 satu jam 
2 Pijat Kebugaran Rp.100.000 satu jam 
3 Tusuk Jari Rp.150.000 satu jam 
4 Pijat Kerokan Rp.100.000 satu jam 
5 Paket Jamu untuk 
Kesehatan 
               Rp.100.000/ paket 
6 Paket Aneka Parem                Rp.100.000/ paket 
 
8. Menu Wisata Pemancingan 
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
 l 
1 Memancing Belut Rp.50.000/ kg 
2 Memancing Ikan Rp.50.000/ kg 
3 Memancing Yuyu Rp.10.000/ orang 
4 Memancing 
Kalajengking 
Rp.10.000/ orang 
5 Mencari Ikan/ Memet 
Ikan 
Rp.20.000/ orang 
 
9. Menu Wisata Perkebunan 
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
1 Cara Menanam Buah 
Strawbery 
Rp.20.000/ orang 
2 Panen Buah Strawbery Rp.50.000/ orang 
3 Cara Menanam Buah 
Pepino 
Rp.20.000/ orang 
4 Panen Buah Pepino Rp.50.000/ orang 
5 Cara Menanam Buah 
Salak 
Rp.10.000/ orang 
6 Panen Buah Salak Rp.25.000/ orang 
 
10. Menu Wisata Melukis  
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
1 Melukis Media Kertas Rp.100.000/ orang 
2 Melukis Media Caping Rp.150.000/ orang 
3 Melukis Media Gerabah Rp.150.000/ orang 
4 Melukis Media Baju Rp.150.000/ orang 
5 Melukis Media Kanvas Rp.200.000/ orang 
 
11. Menu Wisata Sekolah Alam 
No Menu Wisata Harga dan Keterangan 
1 Belajar Akting                  Rp200.000/ orang 
 li 
2 Belajar Vokal Rp.200.000/ orang 
3 Belajar Presenter Rp.200.000/ orang 
4 Belajar Teater Rp.200.000/ orang 
5 Belajar Fotografi Rp.200.000/ orang 
 
Dari semua menu wisata menurut per hari dan per kelompok, wisatawan 
yang memesan menu-menu tersebut minimal sepuluh orang, dan biasanya 
wisatawan yang memesan adalah mahasiswa yang hanya ingin berwisata biasa 
atau refreshing. (Doc. Desa Wisata Kembang Arum, Mei 2008). 
 
B. Model Pengelolaan dalam Pengembangan Desa Wisata  
Perkebunan Salak Pondoh Kembang Arum 
 
Dalam pengelolaan suatu objek wisata sebagai daerah tujuan wisata, 
pengelola harus meletakkan aspek destinasi pada posisi terkait dengan aspek lain. 
Dalam sistem kepariwisataan terdapat tiga aspek penting yang harus 
dikembangkan dan dikelola, aspek tersebut adalah destinasi (destination), 
pemasaran (marketing) dan pasar (market). Hery Kustriyatno selaku pengelola 
dan pengembang Desa Wisata Kembangarum dan pimpinan Sanggar Pratista 
dalam pengembangannya juga menggunakan aspek-aspek tersebut. 
1. Destinasi (Destination) 
Desa Wisata Kembangarum berada di utara kota Kabupaten Sleman 
merupakan Kecamatan Turi tepatnya di Desa Donokerto. Desa wisata tersebut 
dijadikan daerah tujuan wisata pada akhir tahun 2005, tepatnya pada akhir bulan 
Desember. Memasuki Desa Wisata Kembangarum pengelola menyediakan alat 
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transportasi sepeda onthel, karena jaraknya tidak terlalu jauh dan wisatawan bisa  
mengelilingi desa wisata tersebut untuk melihat hamparan sawah yang luas. 
Desa wisata ini cocok untuk dijadikan tempat wisata, baik untuk wisata 
keluarga maupun studi banding. Desa Wisata Kembangarum merupakan desa 
wisata yang berbasis pendidikan dengan suasana alam sehingga banyak 
mahasiswa atau murid-murid dari sekolah yang melakukan penelitian atau studi 
banding. Tidak hanya mahasiswa atau murid-murid yang berwisata ke desa wisata 
tersebut, para karyawan-karyawan dari berbagai instansi juga berwisata di desa 
ini. Desa Wisata Kembangarum sering dijadikan tempat untuk pembuatan film tau 
hanya sekedar shooting sebuah acara. 
2. Pemasaran (Marketing) 
Pengelola desa wisata melakukan pemasaran dengan membuat brosur 
tentang Desa Wisata Kembangarum, Spanduk, papan petunjuk jalan, membuat 
paket wisata, dan pemasaran objek wisata dari orang ke orang. 
3. Pasar (Market) 
Desa Wisata Kembangarum menjalin kerjasama dengan Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sleman dan pelaku wisata seperti travel 
agent, hotel, restoran untuk memasarkan desa wisata tersebut sehingga menjadi 
salah satu daerah tujuan wisata. Selain kerjasama dengan instansi-instansi, 
masyarakat sekitar Desa Wisata Kembangarum juga memasarkan lewat orang ke 
orang. 
 
C. Peran Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata 
Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum 
 liii
Pengelolaan Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum 
sebagai objek wisata meliputi peningkatan fasilitas serta sarana dan prasarana 
yang menunjang kelancaran aktifitas para wisatawan dengan tujuan akan 
menghasilkan suatu input, yaitu adanya peningkatan daya tarik Desa Wisata 
Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum terhadap wisatawan. Dalam 
pengelolaan desa wisata tersebut tidak lepas dari peran serta masyarakat sekitar 
untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan dalam pengembangan Desa Wisata 
Kembangarum.  
Tujuan dari pengelolaan Desa Wisata Kembangarum yaitu untuk 
meningkatkan daya tarik dari desa wisata tersebut. Peran serta masyarakat sekitar 
untuk mengembangkan Desa Wisata Kembangarum, sebagai berikut: 
1. Pengadaan Fasilitas, Sarana dan Prasarana 
Peningkatan fasilitas, sarana dan prasarana yang memadai pada suatu 
objek wisata memberikan pengaruh yang tinggi terhadap daya tarik suatu 
objek wisata. Untuk itu pembangunan dan pengembangan fasilitas perlu 
dilakukan, hal ini tidak hanya menyangkut kuantitas saja tetapi juga kualitas 
dari fasilitas tersebut. Dalam konsep perencanaan pengembangan objek 
wisata, maka pengembangan fasilitas didasari oleh daya tarik suatu objek 
sehingga akan menghasilkan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan 
wisatawan. Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum sebagai 
objek wisata alam yang berbasis pendidikan memiliki sejumlah fasilitas yang 
mendukung, salah satunya adalah adanya artshop yang menyediaka souvenir 
hasil kreatifitas masyarakat Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum berupa keripik salak, kerajinan anyaman bambu, lukisan yang 
mereka buat sendiri, homestay. 
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2. Merawat dan Melestarikan Lingkungan 
Merawat, melestarikan dan penataan lingkungan, mempertahankan 
keaslian lingkungan supaya menjadi daya tarik yang nantinya dapat 
memberikan pelayanan dan kepuasan bagi wisatawan seperti menjaga 
kebersihan desa wisata. 
3. Peran Aktif Masyarakat dan Keramahtamahan Masyarakat 
Peran aktif masyarakat Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh, 
Kembangarum dalam menjaga kebersihan lingkungan desa, sebagai upaya 
mendukung terwujudnya lingkungan yang bersih, rapi dan nyaman. Selain itu, 
masyarakat juga senantiasa menyambut wisatawan dengan keramahtamahan 
dan memberikan kehangatan supaya tercipta suasana kekeluargaan dan 
keharmonisan bagi wisatawan sehingga dapat memberikan kesan dan 
pelayanan yang memuaskan 
4. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 
Rencana pengembangan Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum memerlukan dukungan dari berbagai pihak, dalam hal ini 
adalah Dinas Pariwisata. Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai modal dasar 
keberhasilan pengembangan desa wisata. Pengelolaan kepariwisataan 
memerlukan profesionalisme dibidangnya, berdasarkan pernyataan diatas 
maka kualitas masyarakat desa wisata tersebutyang dibawahi oleh Hery 
Kustriyatno selaku pengelola sangat diperlukan. Dengan memberikan skill di 
bidang perkebunan salak seperti cara penanaman buah salak secara tidak 
serempak dengan tujuan wisatawan datang dalam situasi apapun baik pada 
musim penghujan maupun pada musim kemarau tetap ada tanaman salak yang 
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berbuah sehingga wisatawan dapat berwisata kapan saja. Pelatihan manajemen 
dan pemanduan wisata, serta memberikan pembinaan, penyuluhan tentang 
sadar wisata masyarakat dengan memberikan pelatihan ketrampilan dan 
kerajinan berbahan baku lokal seperti membuat souvenir yang mendukung 
pelayanan di bidang pariwisata juga merupakan salah satu upaya peningkatan 
sumber daya manusia di Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum. Indikator kualitas itu ada pada pendidikan formal yang relevan 
dibidang yang ditekuni, mengingat pelaksanaan pengembangan pariwisata 
merupakan masalah yang cukup kompleks. Pendidikan formal yang relevan 
tersebut tidak hanya pada studi kasus bidang pariwisata tetapi juga 
menyangkut disiplin ilmu lainnya yang berkaitan dengan kepariwisataan, 
sehingga Hery Kustriyatno selaku pengelola Desa Wisata Kembangarum yang 
handal dalam mempersiapkan pelaksanaan program pengembangan desa 
wisata. . (Wawancara Hery Kustriyatno, 22 Mei 2008) 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian yang telah dibahas di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Desa Wisata Kembangarum merupakan salah satu variasi dalam dunia 
pariwisata yang dapat memperkaya keanekaragaman objek wisata yang ada di 
Indonesia, sebagai salah satu aset wisata di Kabupaten Sleman.  
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2. Desa wisata tersebut turut mendukung perkembangan pariwisata Kabupaten 
Sleman dengan menawarkan daya tarik yang ada di Desa Wisata Perkebunan 
Salak Pondoh Kembangarum. Daya tarik yang dimiliki desa wisata ini antara 
lain, jenis kesenian yang dipertunjukkan, tradisi kenduri dan upacara mitoni 
yang masih dilestarikan, adanya bermacam-macam wisata yang ditawarkan di 
Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum seperti wisata 
pemukiman, wisata kuliner, wisata wisata air, wisata peternakan, dan 
sebagainya. Daya tarik tersebut untuk menarik wisatawan berkunjung ke Desa 
Wisata Perkebunan Salak Pondoh Kembangarum.  
3. Dalam pengelolaan Desa Wisata Kembangarum sebagai objek wisata alam, 
Hery Kustriyatno selaku pengelola membuat rencana pengembangan yang 
bertujuan untuk mengoptimalkan daya tarik yang ada di desa wisata tersebut 
agar menjadi salah satu objek wisata unggulan yang berbasis pendidikan di 
Kabupaten Sleman.  
4. Pengembangan Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh tersebut merupakan 
tugas yang tidak mudah, untuk itu diperlukan peran serta dari berbagai pihak. 
Peran aktif masyarakat sekitar dan wisatawan yang berkunjung ke desa wisata 
tersebut merupakan salah satu cara untuk menjaga dan melestarikan potensi 
dan daya tarik yang ada di Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum. 
5. Dengan model pengelolaan tersebut dapat menarik wisatawan untuk berwisata 
ke Desa Wisata Kembangarum sehingga masyarakat sekitar bisa mendapatkan 
keuntungan dengan adanya desa wisata tersebut seperti wisatawan bisa 
membeli langsung salak pondoh atau kerajinan anyaman bambu. 
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B. Saran 
 Adapun saran yang disampaikan penulis dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Untuk menjaga kebersihan Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum pengelola dan pengembang harus menyediakan tempat sampah 
yang lebih banyak sehingga wisatawan tidak susah dalam membuang sampah. 
2. Untuk memperlancar pengembangan Desa Wisata Perkebunan Salak Pondoh 
Kembangarum harus ada kerjasama yang baik antara pihak pengelola dan 
masyarakat sekitar. 
3. Dalam pengembangan pariwisata yang ada di Desa Wisata Perkebunan Salak 
Pondoh Kembangarum harus meliputi perbaikan dan pelayanan kepada 
wisatawan dengan tersedianya fasilitas-fasilitas yang saling mendukung dan 
berkesinambungan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Damardjati, R.S. 2001. Istilah-istilah Dunia Pariwisata. Jakarta: PT. Pradnya    
Paramitha. 
 
Dinas Pariwisata Sleman. 2005. Sekilas Pembangunan Kabupaten Sleman. 
Sleman. 
 
______. 2006. Tourist Guide to Sleman. Sleman. 
 
______. 2008. Profil Desa Wisata di Kabupaten Sleman. Sleman. 
 
Gde Pitana, I dan  Putu G. Gayatri. 2005. Sosiologi Pariwisata. Yogyakarta: Andi 
Offset Yogyakarta. 
 
Hari Karyono, A. 1997. Kepariwisataan. Jakarta: PT. Grasindo. 
 
http://www.yogyes.com/desawisata 
 
http://www.yogyes.com/kabupatensleman. 
 lviii
 
Kodhyat, H. 1983. Diperlukan Pengertian yang Lebih Komprehensif. Kompas, 21 
September, halaman IV. 
 
Kodhyat Ramaini. 1992. Kamus Pariwisata dan Perhotelan. Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama 
 
Kusmayadi dan Endar Sugiyarto. 2000. Metodologi Penelitian dalam Bidang 
Kepariwisataan. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
 
Nyoman S. Pendit. 1986. Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana. Jakarta: 
PT. Pradnya Paramita. 
 
______. 2003. Ilmu Pariwisata. Jakarta: PT. Pradnya Paramitha.  
 
Oka A. Yoeti. 2000. Ekowisata. Jakarta: PT. Pertja. 
 
Salah, Wahab. 2003. Manajemen Pariwisata. Jakarta: PT. Pradnya Paramitha. 
 
Spillane James, J. 2001. Pariwisata Indonesia. Yogyakarta: Lembaga Studi 
Realino. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lix
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Gambar 1 Home Stay 
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Gambar 2 Gubuk Spa (Pijat Refleksi) 
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Gambar 3 Dewi Kembar Salon 
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Gambar 4 Art Shop 
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Gambar 5 Perpustakaan Alam 
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Gambar 6 Arum Budaya Outbond 
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Gambar 7 Dapur Paga 
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Gambar 8 Gubuk Bengong 
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Gambar 9 Papan Petunjuk Desa Wisata Kembang Arum 
 
 
Doc. Indria, Maret 2008 
 
Gambar 10 Spanduk Desa Wisata Kembang Arum 
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Gambar 11 Welcome Gate 
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Gambar 12 Jalan Utama Menuju Desa Wisata Kembang Arum 
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Gambar 13 Menu Wisata Kuliner 
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Gambar 14 Musik Tradisional 
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 Gambar 15 Kolam Ikan 
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Gambar 16 Perkebunan Salak 
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Gamba 17 Hasil Panen Salak Setelah Dibersihkan 
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Lampiran 2 Daftar Informan 
 
DAFTAR INFORMAN 
 
NO NAMA JABATAN USIA 
(TAHUN) 
1 Hery 
Kustriyatno 
Pimpinan Sanggar Pratista dan Leader 
Pengelola Desa Wisata Kembang Arum 
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2 Yuli Pengelola Desa Wisata Kembang Arum 35 
3 Rini Asisten Pimpinan Sanggar Pratista 24 
Doc. Indria, Maret 2008 
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Lampiran 3 
PAKET WISATA UNTUK WISATAWAN ASING ( 2 Pax) 
 
Tujuan Wisata: 
a) Borobudur Temple 
b) Desa Wisata Kembang Arum 
FASILITAS:    Harga 
Paket: Rp. 1.000.000/ pax 
1. Home Stay 
2. Mobil 
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3. Tiket Masuk Objek 
4. Makan 3 kali 
 
Estimasi Dana: 
Pemasukan:  
Harga Paket: 1.000.000 x 2 =      Rp. 2.000.000 
Pengeluaran: 
a) Tranportasi (driver+BBM):                Rp.500.000 
b) Tiket Masuk:  
Ø Candi Borobudur: 110.000 x 2 = 220.000 
Ø Desa Wisata:     5.000 x 2=    10.000 
Total:        Rp.230.000 
c) Parkir-parkir: 
v Candi Borobudur: Rp 5.000 
Total:         Rp.     5.000 
d) Guide:         Rp. 100.000 
e) Menu Wisata 
Ø Membajak sawah dengan kerbau: Rp.25.000 x 2 =  Rp.  50.000 
Ø Berenang dikolam renang tradisional: Rp.10.000 x 2 =  Rp.  20.000 
Ø Pijat refleksi rempah-rempah: Rp.100.000 x 2 =   Rp 200.000 
Total:       Rp.270.000  
f) Makan Siang 
v Nasi putih: Rp.3.500 x 2 =         Rp.  7.000 
v Ayam bakar:                   Rp.15.000 
v Rendang daging sapi:          Rp.25.000 
v Sambal tomat:           Rp.  5.000 
v Sup rempah iga sapi: Rp.25.000 x 2 = Rp.50.000 
v Es rujak degan spesial:         Rp.10.000 
v Wedang teh rempah spesial:        Rp 25.000 
Total:      Rp. Rp 137.000 
Total Pengeluaran =       Rp.1.242.000 
Laba = Rp. 2.000.000 – Rp. 1.242.000 
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     = Rp. 758.000 
 
 
ITINERARY 
 
06.00 Sampai di bandara langsung menuju Candi Borobudur. 
07.00 Tiba di Candi Borobudur, mendengarkan penjelasan guide tentang candi 
tersebut. 
09.00 Perjalanan menuju Desa Wisata Kembang Arum 
10.00 Sampai di Desa Wisata Kembang Arum dan berwisata dengan menu 
wisata yang telah di pesan (membajak sawah dengan kerbau, berenang di 
kolam renang tradisional, pijat refleksi rempah-rempah). 
14.00 Makan siang dan istirahat di homestay. 
16.00 Perjalanan menuju bandara. 
17.00 Sampai di bandara. 
 
 
 
 
 
 
PAKET WISATA UNTUK WISATAWAN DOMESTIK (50 pax) 
 
Tujuan: Desa Wisata Kembang Arum 
 
Fasilitas: Bus non AC (seat 2-3, VCD, TV) 
     Tiket masuk dan menu paket wisata (sudah termasuk makan siang) 
 
Harga per pax  
v Transportasi 
a. Bus  :        Rp.1.200.000 
b. BBM:        Rp.   234.000 
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c. Driver:       Rp.   100.000 
d. Co driver:  Rp.     50.000 
Total:     Rp. 1.584.000 
v Tiket masuk: Rp. 5.000 x 50 =   Rp.    250.000 
v Menu paket wisata: Rp.70.000 x 50 =  Rp.3.500.000 
v Biaya tak terduga:    Rp.   100.000 
Total:      Rp. 5.434.000 
Harga per pax = Rp. 5.434.000 : 50 = Rp.108.680 
Harga pembulatan = Rp. 110.000 
Pemasukan    Rp.  5.500.000 
Total pengeluaran   Rp. .5.434.000 
Laba:   Rp. 66.000 
 
ITINERARY 
 
05.00 Berangkat dari Solo 
07.30 Sampai di Desa Wisata Kembang Arum 
08.00-13.00 Berwisata dengan menu paket wisata yang telah dipesan. 
13.01 Perjalanan kembali ke Solo. 
Doc. Indria, Maret 2008 
 
Lampiran 4 
DAFTAR KUNJUNGAN TAMU DESA WISATA KEMBANGARUM, 
DONOKERTO, TURI TAHUN 2006 
 
NO Hari dan Tanggal Asal Tamu 
1 Minggu, 08 Januari  Keluarga Sanggar Lukis Pratista JSC 
2 Sabtu, 04 Maret  SDN Serayu Yogyakarta 
3 Minggu, 05 Maret  TK. Budi Mulia Banteng 
4 Minggu, 19 Maret  TK. Nurul Dzikri 
5 Rabu, 10 Mei  UNIK RCTI 
6 Minggu, 14 Mei  Keluarga Sanggar Lukis Pratista JSC 
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7 Sabtu, 20 Mei  TK. Ceria Timoho Yogyakarta 
8 Sabtu, 17 Juni  SD Islam Terpadu Luqman Al-Hakim 
9 Minggu, 20 Agustus  Keluarga Sanggar Lukis Pratista JSC 
10 Minggu, 27 Agustus PT. Deksa Medika Group 
11 Jum’at, 22 September  Play Group Ceria 
12 Sabtu, 23 September  Fakultas Teknologi Pertanian UGM 
13 Minggu, 05 November  Komite TK. An-Nur  
14 Sabtu, 11 November  Lintas Agama Jembatan Persahabatan 
15 Minggu, 19 November  Kampung Demangan 
16 Sabtu, 18 November  Mahasiswa ISI 
17 Minggu 26 November  SD. Muhammadiyah Sapen Yogyakarta 
18 Sabtu, 09 Desember  TK. An-Nur 1 Yogyakarta 
19 Jum’at, 22 Desember  Play Group Gondoarum 
20 Sabtu, 23 Desember  Play Group dan TK. Budi Utama 
21 Minggu, 24 Desember  SD. Muhammadiyah Sapen 
 
 
 
 
 
DAFTAR KUNJUNGAN TAMU DESA WISATA KEMBANGARUM, 
DONOKERTO, TURI TAHUN 2007 
 
NO Hari dan Tanggal Asal Tamu 
1 Minggu, 07 Januari  PT. Tiga Raksa Optima 
2 Minggu, 28 Januari  SMU Muhammadiyah 1 YK 
3 Senin, 12 Februari  Trans TV Jakarta 
4 Jum’at, 16 Februari  Out Bond SMA se-DIY 
5 Senin, 05 Maret  SD Muhammadiyah Kadisoka Yogyakarta 
6 Jum’at, 30 Maret  Keluarga Sanggar Lukis Pratista JSC 
7 Sabtu, 07 April  SD Muhammadiyah Sagan Yogyakarta 
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8 Kamis, 12 April Sherra ( Wisatawan Australia) 
9 Kamis, 26 April SDN Ungaran 1 
10 Minggu, 06 Mei SDN Percobaan 1 
11 Minggu, 27 Mei Keluarga Kyai Kanjeng 
12 Rabu, 06 Juni SD IT Luqman Al-Hakim 
13 Sabtu, 16 Juni TK IndriyasanaBaciro  
14 Rabu, 20 Juni SDN Ungaran 3 
15 Kamis, 21 Juni SLB Negeri 1 
16 Minggu, 01 Juli TPQ Silastra Masjid Barakatussalam 
17 Minggu 08 Juli Jemaat Gereja Mawar Sharon 
18 Kamis, 12 Juli TPA Al-Muharom Kalasan 
19 Sabtu, 18 Agustus Bank Niaga Bandung 
20 Minggu, 02 September Mahasiswa MKIP. FIB. UNY 
21 Rabu, 12 September Pesantren Taruna Al-quran 
22 Sabtu, 27 Oktober PT. Enseval Putra Megatrading 
23 Kamis, 11 November TK. IT Ukuwah Islamiyah Kalasan 
24 Senin, 03 Desember SD Masjid Syuhada (kelas 5 dan 6) 
25 Sabtu, 15 Desember SD Masjid Syuhada (kelas 4) 
26 Kamis, 27 Desember SD Masjid Syuhada (kelas 3) 
DAFTAR KUNJUNGAN TAMU DESA WISATA KEMBANGARUM, 
DONOKERTO, TURI TAHUN 2008 
 
NO Hari dan Tanggal Asal Tamu 
1 Sabtu, 05 Januari  Keluarga Mbak Ika 
2 Sabtu, 05 Januari  TK. Sun Shine  
3 Selasa, 19 Februari  BEM Fakultas Teknik UNY 
4 Kamis, 21 Februari  Perusahaan Pioner National Jakarta 
5 Sabtu, 01 Maret  Play Group Ceria 
6 Sabtu, 08 Maret  TK Theresia Muntilan 
7 Sabtu, 22 Maret  SD Muhammadiyah Condong Catur 
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8 Kamis, 27 Maret TK Ar-Raihan Bantul 
9 Kamis, 10 April Keluarga Bapak Kusuma 
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Lampiran 5 
DAFTAR RUMAH YANG DIJADIKAN HOME STAY  
DI DESA WISATA KEMBANGARUM 
NO Nama Rumah Satuan Kamar dan Kapasitas 
1 Pawirodiyono  2 Kamar, Kapasitas 6 orang 
2 Sahari  2 Kamar, Kapasitas 6 orang 
3 Suwanti  2 Kamar, Kapasitas 6 orang 
4 Marto Wiyono 2 Kamar, Kapasitas 6 orang 
5 Daliyah  2 Kamar, Kapasitas 7 orang 
6 Sugeng 2 Kamar, Kapasitas 7 orang 
7 Suhadi P  3 Kamar, Kapasitas 10 orang 
8 Suharno 3 Kamar, Kapasitas 10 orang 
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9 Mujiharjo 3 Kamar, Kapasitas 15 orang 
10 Ambar 3 Kamar, Kapasitas 12 orang 
11 Sugito 5 Kamar, Kapasitas 20 orang 
12 Diyono 2 Kamar, Kapasitas 8 orang 
13 Tum 3 Kamar, Kapasitas 10 orang 
14 Suwito 2 Kamar, Kapasitas 9 orang 
15 Kerto 1 Kamar, Kapasitas 5 orang 
16 Untari 2 Kamar, Kapasitas 10 orang 
17 Hery 6 Kamar, Kapasitas 90 orang 
18 Tugiyo 2 Kamar, Kapasitas 6 orang 
19 Sudarto 2 Kamar, Kapasitas 8 orang 
20 Muh Yakub 2 Kamar, Kapasitas 8 orang 
21 Johan 2 Kamar, Kapasitas 6 orang 
22 Prapto 2 Kamar, Kapasitas 8 orang 
23 Marsono 2 Kamar, Kapasitas 9 orang 
24 Surodiharjo 3 Kamar, Kapasitas 10 orang 
25 Ngadiman 2 Kamar, Kapasitas 6 orang 
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